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Motto :  
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dari seribu orang itu,kamu bukan salah satunya”. 
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asal jangan sampai menyerah atas apa yang dimulai”. 
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ABSTRAK 

Arif Faisal/212015165/2020/Pengaruh Citra Merek, Harga dan Promosi 

Terhadap Keputusan Pembelian Mie Sedaap Instan Pada Mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Palembang/Manajemen Pemasaran. 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah citra merek, harga dan 

promosi mempengaruhi keputusan pembelian Mie Sedaap Instan pada mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Palembang?. Tujuannya untuk untuk mengetahui 

apakah citra merek, harga dan promosi mempengaruhi keputusan pembelian Mie 

Sedaap Instan pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Penelitian ini termasuk penelitian asosiatif. Variabel dalam penelitian ini adalah 

citra merek, harga, promosi, dan keputusan pembelian. Sampel dalam penelitian 

ini adalah sebanyak 85 orang. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data primer. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuisioner. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda, uji F (uji 

secara simultan), uji t (uji secara parsial), koefisien determinasi (R
2
). Hasil 

analisis menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel citra 

merek, harga dan promosi terhadap variabel keputusan pembelian mie Sedaap 

instan pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Palembang. Hal ini dapat 

dilihat bahwa nilai Fhitung (5,522) > Ftabel (2,72) dengan signifikansi 0,000 < 0,05; 

maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan hasil koefisien determinasi sebesar 

0,949 menunjukkan bahwa karakteristik citra merek, harga dan promosi mampu 

menjelaskan keputusan pembelian sebesar 94,9%. 

 

Kata kunci: pengaruh, citra merek, harga, promosi, dan keputusan pembelian. 
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ABSTRACT 

Arif Faisal/212015165/2020/The Influence of Brand Image, Price and 

Promotion on the Purchase Decision of Instant Sized Noodles on Students of 

Palembang Muhammadiyah University/Marketing Management. 

 

The formulation of the problem in this study is whether brand image, price and 

promotion influence the decision to purchase Instant Noodle at the 

Muhammadiyah University of Palembang students. The aim is to find out whether 

brand image, price and promotion influence the decision to purchase Instant 

Noodle from the students of the University of Muhammadiyah Palembang. This 

research is associative research. The variables in this study are brand image, 

price, promotion, and purchasing decisions. The sample in this study were 85 

people. The data used in this study are primary data. The data collection method 

in this study is a questionnaire. Data analysis techniques used are multiple linear 

regression, F test (simultaneous test), t test (partial test), coefficient of 

determination (R2). The analysis showed that: 1) The results of the F test showed 

that the value of Fcount (5.522)> Ftable (2.72), 2) The results of the t test showed 

that the brand image variable obtained tcount value of 1.766> ttable value of 

1.66; Price variable is obtained tcount value of 1.701> ttable value of 1.66. 

Significance test results 0.029 <0.05 (significant); promotion variable obtained 

tcount value of 2.769> ttable value of 1.66. That is, there is a significant influence 

between brand image, price, and promotion variables on the purchase decision 

variable, 3) Determination Coefficient Result of 0.949 shows that the 

characteristics of brand image, price and promotion are able to explain the 

purchase decision of 94.9%. 

 

Keywords: influence, brand image, price, promotion, and purchasing decisions. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Pemasaran adalah sebagai suatu proses sosial dan managerial yang 

membuat individu dan kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan dan 

inginkan lewat penciptaan dan pertukaran timbal balik produk, harga, tempat, 

promosi dan nilai dengan orang lain (Tjiptono, 2008:7). Setiap organisasi 

memerlukan konsep pemasaran guna mengarahkan kegiatannya pada berbagai 

hal yang menjadi kebutuhan dan keinginan manusia. Oriantasi ini 

memungkinkan setiap perusahaan dapat mengarahkan semua bagiannya untuk 

melakukan kegiatan sesuai tujuan yang akan dicapai. Kegiatan yang dimaksud 

merupakan kegiatan yang dinamikanya terus berubah sesuai dengan 

perubahan kebutuhan atau keinginan manusia. 

Mie instan merupakan salah satu jenis mie yang populer di Indonesia. 

Mie instan digemari mahasiswa karena selain praktis dan murah mempunyai 

rasa yang lezat, penyajian mudah dan cepat. Saat ini merk mie instan yang 

sedang bersaing di pasaran adalah Indomie, Supermie, Sarimie, Salamie, 

Alhamie dan beberapa merk-merk mie instan baru seperti Mie Selera Rakyat 

dan Mie Sedaap. 

Mie instan merupakan makanan cepat saji yang cukup populer di 

dunia. Selain harganya yang sangat terjangkau, mie instan juga sangat mudah 
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didapatkan, karena hampir semua minimarket dan supermarket menjual 

berbagai merk mie instan. Faktor utama yang mendorong pertumbuhan pasar 

mie instan, yaitu biayanya yang sangat rendah, tersedia dalam bermacam 

varian rasa, dan waktu memasak yang minimal. Selanjutnya, gaya hidup 

konsumen pembeli mie instan mempunyai waktu kerja yang padat, semakin 

banyaknya perempuan yang bekerja, dan konsumen memiliki sedikit waktu 

untuk memasak makanan di rumah serta banyaknya faktor lain yang 

mendorong pertumbuhan pasar. Permintaan mie instan yang semakin 

meningkat di dunia dan termasuk juga negara-negara berkembang. 

Peningkatan yang sebenarnya telah terbukti menjadi keuntungan di pasar 

regional tertentu, mengkonsumsi mie instan dianggap menghemat biaya, 

sehingga menjadi alternatif untuk mengurangi biaya hidup. 

Indonesia merupakan konsumen terbesar kedua dunia dari mie instan, 

setelah China. Berdasarkan data terbaru dari World Instant Noodle Association 

(WINA), Indonesia mengkonsumsi 12,52 juta bungkus mie instan pada tahun 

2019. 
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Tabel I.1 

Konsumsi Mie Instant di Dunia (dalam Juta Porsi) 

No. Negara 
Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 

1 Cina 40.43 38.52 38,96 40,25 41,45 

2 Indonesia 13,20 13,01 12,62 12,54 12,52 

3 India 3,26 4,27 5,42 6,06 6,73 

4 Jepang  5,54 5,66 5,66 5,78 5,63 

5 Vietnam  4,80 4,92 5,06 5,20 5,43 

6 USA 4,08 4,12 4,13 4,52 4,63 

7 Republic of Korea 3,65 3,83 3,74 3,82 3,90 

8 Philippines 3,48 3,40 3,75 3,98 3,85 

9 Thailand 3,07 3,36 3,39 3,46 3,57 

10 Brazil 2.37 2,37 2,25 2,39 2,45 

 Sumber: http://instantnoodles.org/World Instant Noodles Association, 2019. 

Berdasarkan Tabel I.1 di atas menunjukkan tingkat konsumsi mie 

instan di dunia menurut negara. Peringkat konsumsi mie instan tertinggi, yaitu 

pada negara China dengan jumlah mie instan yang dikonsumsi pertahunnya 

yang mulai menurun pada tahun 2019, yaitu dari 13,20 juta orang menjadi 

12,52 juta orang. Indonesia menduduki peringkat kedua dalam 10 negara 

konsumsi mie instan bertahan disetiap tahunnya. Dari tabel di atas dapat 

disimpulkan, bahwa Mie Instan adalah makanan cepat saji yang paling di 

minati di negara Indonesia. Masyarakat dunia mengkonsumsi mie instan 

karena mudah dan cepat dalam memasak, selain itu banyaknya variasi rasa 

sehingga membuat pengkonsumsi mie instan ketagihan untuk terus 

mengkonsumsinya. 

Menurut Kotler dan Keller (2009:184) terdapat lima tahapan proses 

membeli yang dihadapi oleh konsumen, yaitu pengenalan masalah, pencarian 

informasi, penilaian alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku setelah 
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pembelian. Konsumen tidak selalu melalui lima tahapan pembelian itu 

seluruhnya. Mereka mungkin melewatkan salah satu atau beberapa tahap. 

Proses psikologi memainkan peran penting dalam sebuah keputusan 

konsumen untuk membeli atau tidaknya suatu produk. Keputusan pembelian 

merupakan tindakan seorang calon konsumen dalam memilih suatu produk 

dengan segala pertimbangan yang ada. Keputusan pembelian menjadi suatu 

hal yang penting untuk diperhatikan karena hal ini tentu akan menjadi suatu 

pertimbangan bagaimana suatu strategi pemasaran yang akan dilakukan oleh 

perusahaan berikutnya (Anjelia, 2015:45). 

Menurut Kotler (2012:33), keputusan pembelian adalah tindakan dari 

konsumen untuk mau membeli atau tidak terhadap produk. Dari berbagai 

faktor yang mempengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian suatu 

produk atau jasa, biasanya konsumen selalu mempertimbangkan kualitas, 

harga dan produk sudah yang sudah dikenal oleh masyarakat. 

Keputusan pembelian konsumen terhadap suatu produk merupakan hal 

yang sangat penting dan juga harus selalu diperhatikan, karena sikap 

konsumen dalam memutuskan pembelian dapat berubah-ubah dengan cepat 

sesuai dengan banyaknya informasi yang muncul atau faktor yang 

mempengaruhi baik dari dalam maupun dari luar dirinya. 

Para produsen menggunakan media massa sebagai sarana pemasaran 

yang efektif. Salah satu produk makanan siap saji yang mengalami 
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perkembangan yang sangat pesat adalah produk mie instan merek Mie Sedaap. 

Konsumen yang terbiasa menggunakan merek tertentu cenderung memiliki 

konsistensi terhadap citra merek. Citra merek menjadi salah satu faktor yang 

penting dalam mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Konsumen 

cenderung lebih mempercayai produk-produk dengan merek yang terkenal 

atau merek-merek yang sudah banyak di pasaran. Menurut Setiadi (2013:33), 

citra merek mengacu pada skema memori akan sebuah merek, yang berisikan 

interpretasi konsumen atas atribut, kelebihan, penggunaan, situasi, para 

pengguna, dan karakteristik pemasar dan/atau karakteristik pembuat dari 

produk/merek tersebut. Citra merek adalah apa yang konsumen pikirkan dan 

rasakan ketika mendengar atau melihat nama suatu merek. 

Kuatnya citra merek di benak konsumen akan menyebabkan semakin 

kuat rasa percaya diri yang dirasakan oleh konsumen dalam menggunakan 

produk yang dibelinya. Rasa percaya diri yang tinggi ini menandakan bahwa 

konsumen tersebut merasa puas dengan produk yang dikonsumsinya. Peluang 

pasar yang terbuka mengakibatkan Mie Sedaap sebagai produk baru berusaha 

memperkenalkan produknya ditengah masyarakat dengan gencar. Dalam 

pemilihan nama merk, produk Mie Sedaap mempunyai nama yang cukup 

unik. Mie Sedaap sendiri memiliki arti yang menggambarkan kualitas rasa 

selain itu nama Mie Sedaap mudah diingat dan diucapkan. 
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Sejak awal kemunculannya, Mie Sedaap sangat dikenal oleh 

masyarakat dengan tagline-nya “Mie Sedaap Terasa Sedaapnya” yang 

mencerminkan kelezatan mie tersebut. Dengan image tersebut menjadikan 

Mie Sedaap lebih mudah dikenal oleh masyarakat. Citra merek yang tinggi 

dapat menumbuhkan minat beli konsumen dan berujung pada keputusan 

pembelian. 

Tabel I.2 

Konsumsi Mie Instant di Dunia (dalam Juta Porsi) 

Mie Instant Dalam Kemasan Bag 

Merek TBI 

Indomie 71.7% 

Mie Sedaap 17.6% 

Supermie 3.7% 

Sarimie 3.3% 

 Sumber: Top Brand Index 2019. 

Berdasarkan Tabel I.2 di atas dapat disimpulkan bahwa citra merek 

Indomie dengan Mie Sedaap merupakan dua merek mie instan yang diminati 

oleh sebagian besar penduduk di Indonesia. Indomie sebagai market leader di 

kategori produk mie instan, telah memiliki brand equity yang kuat namun 

mengalami penurunan pangsa pasar semenjak munculnya merek-merek baru 

yang semakin menjamur di pasar mie instan, terutama sekali sejak munculnya 

Mie Sedaap dari Wings Food. Namun yang menjadi masalah, sampai saat ini 

Mie Sedaap belum mampu menggeser posisi Indomie yang masih saja 

menjadi market leader. Meskipun Mie Sedaap adalah mie instan yang 

namanya sudah terkenal di kalangan masyarakat, hal tersebut tidak dapat 
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membuat Mie Sedaap berada pada tingkat sebagai market leader. Ada indikasi 

bahwa Mie Sedaap kurang gencar dalam promosinya. Agar minat beli Mie 

Sedaap dapat meningkat, perusahaan harus lebih meningkatkan citra merek 

dari Mie Sedaap itu sendiri. Citra merek dari Mie Sedaap lebih mengusung 

image sebagai mie instan yang memiliki mie lebih kenyal, yang tidak mudah 

mengembang walaupun sudah lama disajikan. 

Harga juga merupakan salah satu isyarat yang digunakan konsumen 

dalam proses persepsi, dimana harga akan mempengaruhi penilaian konsumen 

tentang suatu produk. Menurut Kotler dan Amstrong (2008:345), dalam arti 

yang sempit, harga adalah jumlah yang ditagihkan atas suatu produk atau jasa. 

Lebih luas lagi, harga adalah jumlah semua nilai yang diberikan oleh 

pelanggan untuk mendapatkan keuntungan dari memiliki atau menggunakan 

suatu produk atau jasa. 

Jadi, bisa dikatakan harga tergantung pada kemampuan bernegosiasi 

dari pihak penjual atau pembeli untuk memperoleh harga kesepakatan yang 

sesuai dengan keinginan masing-masing pihak, sehingga pada awalnya pihak 

penjual akan menetapkan harga yang tinggi dan pembeli akan menetapkan 

penawaran dengan harga terendah. 
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Tabel I.3 

Daftar Harga Produk Mie Sedaap Instan 

No. Nama Produk Mie Sedaap Harga @ Rp 

1 Nama Produk Mie Sedaap 5.000 

2 Sedaap Mie Tasty Bakmi Ayam 2.400 

3 Mie Sedaap Goreng 2.300 

4 Mie Sedaap Soto 2.300 

5 Mie Sedaap Ayam Bawang 2.400 

6 Mie Sedaap Ayam Bawang Telur 2.300 

7 Mie Sedaap Ayam Krispi 2.300 

8 Mie Sedaap bakso Spesial 2.400 

9 Mie Sedaap Sambal Goreng 2.300 

 Sumber: harga.web.id, 11 Desember 2019. 

Berdasarkan Tabel I.3 di atas tersebut menunjukkan variasi dari 

berbagai macam rasa produk Mie Sedaap Instan yang ada di pasar. Dengan 

adanya variasi-variasi harga tersebut membuat konsumen lebih bebas untuk 

memilih produk sesuai dengan keinginan, selera dan daya belinya. Harga-

harga yang ditawarkan pun terjangkau. 

Menurut Tjiptono (2008:219), promosi merupakan salah satu penentu 

keberhasilan suatu program pemasaran. Betapa pun kualitasnya suatu produk, 

bila konsumen belum pernah mendengarnya dan tidak yakin bahwa produk itu 

akan berguna pada mereka, maka mereka tidak akan membelinya. Perusahaan 

Wings Food gencar mengiklankan produk Mie Sedaap di televisi agar 

produknya menjadi top of mind di benak konsumen dan menjadi produk yang 

paling dikenal dipasar mie instan. Perusahaan Wings Food pun memakai 

selebritis sebagai asosiasi mereknya. Mie Sedaap pernah menggunakan artis 

dalam negeri maupun luar negeri. 
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Berdasarkan survei pendahuluan terkait mengenai citra merek, harga, 

dan promosi terhadap keputusan pembelian Mie Sedaap Instan dari 30 orang 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Palembang sebagai konsumen Mie 

Sedaap Instan melalui sambungan telepon dan WhatsApp (WA) dengan hasil 

survei sebagai berikut. 

Tabel I.4 

Tanggapan Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian 

Mie Sedaap Instan 

No. Indikator 
Setuju Tidak Setuju 

Orang % Orang % 

1 Mie Sedaap merupakan merek yang 

mudah diingat. 

19 63 11 37 

2 Harga Mie Sedaap Instan terjangkau 

untuk semua kalangan. 

17 57 13 43 

3 Mie Sedaap Instan selalu 

menyampaikan informasi yang jelas 

tentang produknya. 

24 80 6 20 

 Sumber: Hasil Survei, Juni Tahun 2020. 

Berdasarkan Tabel I.4 di atas dapat dilihat bahwa 19 orang (63%) 

menyatakan setuju merek Mie Sedaap merupakan merek yang mudah diingat, 

11 orang (37%) menyatakan tidak setuju, karena Mie Sedaap merupakan 

merek yang susah diingat. 17 orang (57%) menyatakan setuju harga Mie 

Sedaap Instan terjangkau untuk semua kalangan, 11 orang (37%) menyatakan 

tidak setuju, karena Mie Sedaap Instan tidak terjangkau untuk semua 

kalangan. 24 orang (80%) menyatakan setuju promosi Mie Sedaap Instan 

selalu menyampaikan informasi yang jelas tentang produknya, 6 orang (20%) 

menyatakan tidak setuju, karena Mie Sedaap Instan tidak selalu 

menyampaikan informasi yang jelas tentang produknya. 
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Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut 

di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil 

judul “Pengaruh Citra Merek, Harga dan Promosi Terhadap Keputusan 

Pembelian Mie Sedaap Instan Pada Mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Palembang”. 

 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah Adakah pengaruh citra merek, harga dan promosi 

terhadap keputusan pembelian mie sedaap instan pada Mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Palembang?. 

 

C.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitin ini adalah untuk mengetahui pengaruh citra 

merek, harga dan promosi terhadap keputusan pembelian mie sedaap instan 

pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Palembang. 

 

D.  Manfaat Penelitian 

Berdasarkan perumusan dan tujuan penelitian, adapun manfaat dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan kesempatan bagi penulis untuk bisa 

menyelaraskan ilmu yang telah diperoleh selama proses perkuliahan, 

mengembangkan pengetahuan penulis di bidang pemasaran yang memang 
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telah menjadi konsentrasi penulis, meningkatkan kompetensi diri, 

kecerdasan intelektual dan emosional. 

2. Bagi Almamater 

Hasil studi ini dapat dipergunakan sebagai bahan referensi untuk 

pengembangan kualitas pendidikan universitas selanjutnya di masa depan. 

3. Bagi Perusahaan 

Adanya masukan informasi bagi perusahaan yang dapat dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan, serta dapat dijadikan pedoman untuk melakukan 

perbaikan saat ini maupun masa yang akan datang. 
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